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ABSTRACT ARTICLE INFO  

Anak adalah amanah serta aset bangsa yang akan memelihara, memperjuangkan, 

menjaga dan mempertahankan kekayaan bangsa. Kondisi jasmani serta rohani anak perlu 

dijaga agar mereka dapat tumbuh dan berkembang serta mendapatkan hak-haknya. 

Namun, kekerasan pada anak menjadi fenomena yang terus terjadi dan tidak berakhir. 

Kasus serta korbannya selalu meningkat setiap tahunnya. Kurangnya lingkungan yang 

mendukung penyembuhan di pusat rehabilitasi membuat rehabilitasi terhadap anak 

kurang optimal. Oleh karena itu diperlukan lingkungan bagi korban kekerasan pada anak 

untuk membantu proses penyembuhan fisik dan psikologi melalui pendekatan tema 

healing environment. Lingkungan menjadi salah satu hal yang amat berperan 

penting   di   dalam   proses   rehabilitasi   dan   terciptanya   kesehatan   jiwa   manusia. 

Perancangan sebuah lingkungan cukup mempengaruhi kecepatan pemulihan pengguna. 

Lingkungan alam memiliki efek positif bagi kesehatan terutama kesehatan mental. 

Ekspresi desain dan kesehatan dalam lansekap dapat ditemukan dalam adanya taman 

penyembuhan atau healing garden, yaitu taman yang dengan cara berbeda dapat 

mempengaruhi pengunjung secara positif. Metoda penelitian ini menggunakan metoda 

kualitatif yang berfokus pada studi literatur serta jurnal penelitian teori sejenis. Hasil dari 

penelitian ini adalah menerapkan healing environment pada ruang landscape pusat 

rehabilitasi melalui aspek ruang luar sebagai lingkungan penyembuhan 
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1. Latar Belakang 
Anak adalah amanah serta aset bangsa yang akan memelihara, memperjuangkan, menjaga dan mempertahankan 

kekayaan bangsa. Kondisi jasmani serta rohani anak perlu dijaga agar tetap mendapatkan hak untuk tetap tumbuh aman 

dan berkembang dengan baik [1]. Namun, kekerasan pada anak menjadi fenomena yang terus terjadi dan tidak berakhir. 

Kasus serta korbannya selalu meningkat setiap tahunnya [1]. Kekerasan terhadap anak merupakan salah satu bentuk 

kekerasan pada anak baik secara fisik, verbal maupun psikologis [2]. Kekerasan pada anak ini menghasilkan generasi muda 

yang agresif dan kemungkinan menjadi pelaku di masa depan dikarenakan trauma masa lalunya [1]. 

Korban kerasan pada anak sebaiknya   mendapatkan   perhatian   khusus   agar dapat   mengurangi atau bahkan 

menghilangkan trauma yang dialaminya [3]. Lingkungan menjadi faktor yang amat berperan penting dalam proses 

rehabilitasi dan mewujudkan kesehatan manusia.  Perancangan suatu lingkungan sangat mempengaruhi kecepatan 

pemulihan pengguna. Rangsangan dari lingkungan juga akan mempengaruhi pola serta perilaku pengguna [4]. Oleh 

karena itu diperlukan lingkungan bagi korban kekerasan pada anak   yang dapat membantu proses penyembuhan 

fisik dan psikologi melalui pendekatan tema healing environment [3]. Kesadaran bahwa desain yang baik, baik di dalam 

maupun di luar ruangan, tidak hanya menghasilkan efisiensi fungsional tetapi juga memperkuat dan meningkatkan proses 

Kesehatan. Ekspresi desain dan kesehatan dalam lansekap dapat ditemukan dalam adanya taman penyembuhan, yaitu 

taman yang dengan cara berbeda dapat mempengaruhi pengunjung secara positif [5]. Rumah yang dibangun 

menggunakan rammed earth lebih unggul jika dibandingkan dengan rumah yang menggunakan konstruksi kayu karena 

dindingnya memiliki ketahanan tersendiri dari api maupun rayap bahkan dengan ketebalan tertentu bisa kedap suara [4]. 
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Tujuan dari penulisan ini adalah menerapkan healingenvirontment pada ruang landscapepusat rehabilitasi kekerasan pada 

anak, yang ditargetkan untuk menciptakan lingkungan penyembuhan bagi anak korban kekerasan agar dapat 

kembali ke lingkungan dan bersosialisasi dengan baik serta kembali mendapatkan hak-haknya. 

2. Kajian Literatur  

Lingkungan perbaikan dalam arsitektur dapat memberikan standar desain untuk menciptakan lingkungan 

bentukan guna membantu mempercepat proses pemulihan pasien. Tiga metode perancangan lingkungan rehabilitasi 

meliputi aspek alamiah, aspek sensoris dan aspek psikologis [4]. Alam memiliki efek memperbaiki dan restorasi, seperti 

memberikan emosi positif, menurunkan tekanan darah, menurunkan tingkat stres dan meningkatkan energi. [4]. Ruang- 

ruang terbuka akan disukai anak karena memungkinkan mereka bergerak bebas, terutama di kawasan yang didominasi 

oleh ruang kosong [6]. Lingkungan alam memiliki efek positif bagi kesehatan terutama kesehatan mental. Elemen alami 

seperti pohon, daun, dan vegetasi memiliki manfaat eksklusif untuk penyegaran mental [7].  Selain itu, penelitian 

berhipotesis bahwa melihat lingkungan yang bervegetasi akan menghasilkan suasana hati yang positif dan berkurangnya 

stress yang dirasakan [8]. Lingkungan luar ruangan yang dapat berkontribusi pada lingkungan rehabilitasi melibatkan alam 

dan taman bermain anak-anak di luar ruangan.  Beberapa penelitian telah melaporkan peran alam dalam proses 

penyembuhan, misalnya, Whitehouse et al. Al (2001) mengungkapkan bahwa karakteristik taman antara lain suara air 

mengalir, diikuti warna cerah, bunga, tumbuhan dan tanaman hijau, karya seni, dan peluang stimulasi multi indera [9]. 

Pemahaman tentang lanskap bervariasi dari orang ke orang. Kebanyakan orang awam mengartikan bentang alam 

sebagai taman di depan rumah (kebun), bagi pekerja pertanian bisa diartikan sebagai persawahan, sawah atau perkebunan, 

namun bagi rimbawan, bentang alam bisa menjadi hutan dengan segala fungsi. Lanskap adalah pertemuan antara sumber 

daya dan komunitas, dan seniman menafsirkannya sebagai lanskap alam. Forman dan Godron (1986) -sebagai ahli ekologi 

lanskap terkemuka- menunjukkan bahwa lanskap adalah wilayah heterogen yang dibentuk oleh berbagai jenis ekosistem 

yang saling berinteraksi. Struktur lanskap berkaitan dengan jenis, sebaran, ukuran dan bentuk dari komponen-komponen 

lanskap [10]. Dalam sebuah ruang publik anak dapat menjalani kegiatan yang dapat memberikan hal baru, kedamaian 

dan inspirasi bagi mereka [11}. 

Taman digambarkan sebagai tempat tertutup dan aman di mana seseorang berlindung untuk menemukan 

perlindungan, kenyamanan, dan kelegaan dari kesedihan dan rasa sakit [5]. Selama ribuan tahun telah ada gagasan yang 

menyatakan bahwa kesehatan dan kesejahteraan manusia akan dipengaruhi secara positif dengan menghabiskan waktu 

di lingkungan alam, alam liar serta taman tertutup [12]. Ada beberapa jenis taman di dalam bangunan fasilitas kesehatan, 

namun jenis taman yang diaplikasikan untuk menciptakan healingenvirontmentadalah taman yang berupa healing garden 

[4]. Penemuan menunjukkan bahwa konsep penyembuhan dapat diterapkan di bangunan dan desain lanskap. Healing 

gardenadalah salah satu implementasi yang berasal dari konsep healing environment [13]. Taman dirancang terutama 

untuk mereka yang sakit. Tujuannya agar taman itu menjadi tempat yang indah dan aman yang menawarkan kesempatan 

baik untuk kesendirian maupun untuk interaksi dengan penghuni, keluarga, teman, dan staf lain [14]. 

Healing Garden atau kebun penyembuhan adalah taman yang sengaja dirancang untuk meningkatkan kesehatan 

di antara kelompok tertentu pasien [14]. Kebutuhan masing-masing pengunjung bervariasi, yang mengarah pada gagasan 

tentang fenomena dan nilai yang berbeda di taman, tergantung pada apa yang dicari. Jika pengunjung memasuki taman 

dengan banyak karakter ruangan, dia akan memiliki kesempatan yang banyak untuk dapat menemukan apa yang dia cari. 

Dengan demikian, ini memberi individu kesempatan untuk tenggelam dalam pikiran dan aktivitas yang menurutnya lucu, 

menarik, dan menyembuhkan [10].  Healinggardenadalah istilah kolektif yang luas untuk berbagai jenis taman yang 

sengaja dirancang untuk meningkatkan kesehatan manusia [14]. 

Taman luar ruangan yang menggabungkan elemen akuatik, elemen tempat duduk, area bermain dan tanaman 

hijau yang luas terbukti merangsang pemulihan stres mental [15]. Demikian pula, penerapan Healing Garden telah terbukti 

mengurangi masalah perilaku (misalnya ketakutan dan kecemasan) selama prosedur rehabilitasi pasca stroke. Taman 

sering disebut sebagai tempat damai yang memberikan rasa privasi dan perlindungan yang memungkinkan mereka 

mengalami pemulihan soliter. Taman ini juga memberikan kesempatan untuk kegiatan tingkat rendah (misalnya, duduk di 

dalam ruangan dan melihat ke taman), kegiatan tingkat menengah (misalnya, duduk di luar ruangan) dan kegiatan tingkat 

tinggi (misalnya, memetik bunga, menanam dan berkebun). Direkomendasikan juga penggunaan fitur lanskap seperti 

ambang pintu, jalur kontemplatif dan bangku taman, serta anak sungai simbolis dan mata air suci untuk pengalaman 

restoratif. Paparan taman yang indah berpotensi untuk menyembuhkan, meningkatkan hasil klinis, dan meningkatkan 

kesehatan anak-anak dan kerabat mereka.  Kegiatan berkebun, termasuk menanam pohon dan penghijauan, telah 

menghasilkan restorasi yang dirasakan dan meningkatkan kepuasan. Demikian pula, fasilitas taman dengan elemen tempat 

duduk, air mancur, tumbuhan alami, mural dinding, peralatan bermain, dan area bermain lainnya telah terbukti mendukung 

pengalaman positif pada anak. Selain itu, pasien dengan akses ke taman atap memiliki tingkat kepuasan yang tinggi jika 

dibandingkan dengan staf yang memiliki waktu lebih sedikit untuk menggunakan taman. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa kebun kelana menghasilkan peningkatan perasaan kebebasan dan, peningkatan kualitas hidup [16]. 

Sebuah taman disebut healing garden berdasarkan efek penyembuhan yang diberikan.  Beberapa efek 

penyembuhan kebun yang berasal disiplin penelitian yang berbeda menjadi tiga sekolah yang berbeda [16]. The Healing 
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Garden School menyebutkan efek kesehatan diturunkan di atas segalanya dari pengalaman ruang luar seperti itu, 

desainnya, dan isinya.  The Horticultural Therapy School menyebutkan efek kesehatannya adalah terutama berasal dari 

aktivitas di ruang taman. Sedangkan The Instorative School (dulunya The Cognitive School) menyebutkan efek kesehatan 

berasal dari pengalaman para ruang taman, dari aktivitas di taman ruangan, serta latar belakang dan karakter pengunjung: 

pengalaman yang memberi pengunjung perasaan milik dan identitas. 

Agar berkelanjutan, pengelolaan ruang terbuka hijau harusnya diarahkan untuk mencapai strategi [17]. Clare 

Cooper-Marcus dan Marni Barnes telah mencatat dalam buku mereka HealingGaden berfokus pada memberikan 

penghilang stres, pengentasan gejala fisik, dan peningkatan rasa sehat secara keseluruhan baik pasien maupun staf 

perawatan kesehatan. Kebun yang sukses termasuk prinsip desain berikut [18]: 1) Keragaman ruang: ruang untuk kelompok 

dan tempat tinggal soliter. Dengan menyediakan berbagai ruang, memungkinkan untuk menyediakan ruang yang disukai 

pasien, sehingga memberikan rasa kontrol yang lebih baik yang dapat mengurangi tingkat stres; 2) Mempopulerkan bahan 

hijau: coba kurangi dekorasi buatan, dan membuat area hijau yang lebih luas. Tujuannya dari hal ini untuk meminimalkan 

perkerasan hingga menjadi sepertiga dari keseluruhan ruang. Dengan banyaknya softscape, pasien dapat merasakan 

kesehatan yang lebih baik;3) Mendorong olahraga: Mendorong berjalan di taman sebagai bentuk olahraga dikaitkan 

dengan penurunan depresi; 4) Memberikan gangguan alam yang positif: Gangguan memiliki efek untuk membuat stres 

yang lebih rendah. Kegiatan lain, seperti menangani tanaman dan berkebun, juga bisa menarik minat orang di taman. 5) 

Minimalkan intrusi: Faktor negatif di taman (seperti kebisingan perkotaan, kabut asap, serta pencahayaan buatan) 

diminimalkan. Pencahayaan dan suara alami menambah dampak positif dari taman. 6) Kurangi ambiguitas: Lingkungan 

abstrak (yaitu lingkungan dengan tingkat misteri atau kompleksitas yang tinggi) mungkin menarik dan menantang bagi 

orang sehat, tetapi bagi mereka yang sakit, efeknya mungkin tabu. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa orang 

yang sakit atau stres tidak dapat menerima abstraksi dalam desain dengan baik [15]. 

McDowells mengusulkan   enam   elemen   desain   sebagai pedoman   desain   dan sebagai sarana untuk 

mengidentifikasi tujuan ruang. Enam desain unsur-unsurnya adalah [19]: 1) Pintu masuk khusus menarik dan menyambut 

pengunjung ke taman; 2) Unsur air yang menimbulkan efek psikologis, mental dan fisik. 3) Warna serta lampu secara kreatif 

dan dirancang secara artifisial untuk membangkitkan emosi, kenyamanan dan / atau apresiasi pengunjung. 4) Tekankan 

atas dasar fitur-fitur alam contohnya penggunaan kayu, batu, dan suara alam; 5) Mengintegrasikan seni untuk 

meningkatkan keseluruhan suasana / semangat taman.  6)  Media taman yang menarik bagi satwa liar sekaligus 

menyediakan habitat bagi satwa liar untuk hidup disitu. 

Ada beberapa pedoman untuk merancang penyembuhan dan kebun terapi. Daftar ini berdasarkan rekomendasi 

oleh C. Cooper Marcus beserta Marni Barnes yang diberikan ditabel di bawah [20]. 1) Tanaman yang rimbun dan berwarna- 

warni sebaiknya dimanfaatkan, tanaman ini harus beragam dan menarik, serta dapat mempercantik taman. 2) Dari 

beberapa musim menggunakan tanaman yang berbungan untuk menandai musim sehingga membantu anak merasakan 

ritme siklus sepanjang tahun. Hal ini penting agar anak memahami perubahan musim, terutama di daerah dengan sedikit 

perubahan iklim. 3) Menimbulkan kebisingan meskipun sedikit angin sepoi-sepoi menggunakan pohon rimbun dengan 

dedaunan yang bergerak dengan mudah. Tempatkan pepohonan untuk membuat pola cahaya dan bayangan, warna dan 

gerakan. Ini juga dapat membantu meredam kebisingan perkotaan. 4) Gunakan tanaman, tempat mandi burung, tempat 

makan untuk menarik perhatian hewan seperti burung. 5) Memanfaatkan tanaman yang serasi. Ini dapat menjadi penting 

untuk pasien dengan penglihatan terbatas dan untuk sentuhan stimulasi. 6) Memanfaatkan air jika memungkinkan. Air 

yang bergerak juga sangat menenangkan suara melihat. Ini dapat membuat layar psikologis yang dapat membantu proses 

pemulihan. Suara air adalah cara terbaik untuk mengurangi kebisingan luar. Air yang diam dapat meningkatkan meditasi 

dan kedamaian. Jika menggunakan air, pertimbangkan angin paparan. 7) Buat penyangga penanaman antara ruang taman 

umum dan kantor atau lingkungan pribadi yang berbatasan dengan taman. 8) Sediakan jalur berliku jika memungkinkan 

untuk mendorong berjalan kaki dan observasi objek di taman. Menyediakan berbagai lanskap, tingkat naungan, dan 

tekstur penanaman. 9) Pastikan bahan paving cocok untuk kursi roda atau brankar. Pastikan jalur utama setidaknya cukup 

lebar untuk pasien kursi roda melewati satu sama lain. 10) Sediakan banyak tempat duduk di taman. Kursi atau bangku 

bergerak di sebelah kanan sudut memungkinkan interaksi sosial. Kursi harus kokoh, memiliki sandaran dan lengan, serta 

terasa nyaman di tangan.  11) Sediakan berbagai naungan dan eksposur sehingga taman dapat dimanfaatkan secara 

keseluruhan musim. 12) Sediakan area teduh untuk anak berteduh saat panas dan pada hari-hari cerah. Area tertutup di 

pintu masuk taman memungkinkan untuk digunakan saat hujan badai. 13) Manfaatkan pemandangan alam di lokasi. 14) 

menyediakan beberapa fungsi yang mudah diingat agar orang bisa mengingat taman. 

Mengenai aromaterapi, Bonadie (2009) menemukan bahwa aroma sedap dapat meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan, terutama melalui pengurangan rasa sakit dan kecemasan [21]. Demikian pula, Holm dan Fitzmaurice, (2008) 

melaporkan bahwa efek aromaterapi merupakan cara yang berguna untuk menurunkan tingkat stres dan kecemasan orang 

tua yang mendampingi anaknya di ruang tunggu unit gawat darurat [21]. 

 

 

 



Dea Maitsya Ramadhanty 

 

62 

3. Metode  

Metoda penelitian ini menggunakan metoda kualitatif dimana berfokus pada studi literatur dari jurnal penelitian dan 

landasan teori terkait dengan pusat rehabilitasi, kekerasan anak, dan healingenvirontment. Metoda ini dilakukan dengan 

mempelajari dan memahami teori dari beberapa sumber jurnal, buku dan penelitian yang dilakukan sebelumnya yang 

terkait dengan tujuan penelitian ini. Untuk melengkapi, dilakukan juga metoda deskriptif untuk menggambarkan healing 

environment pada pusat rehabilitasi. 

 

4. Hasil dan Diskusi 

Hasil dari penelitian ini adalah mengaplikasikan aspek healingenvirontment pada lanskap pusat rehabilitasi sosial bagi 

anak yang mengalami kekerasan. Penerapan healing environment pada Pusat Rehabilitasi Anak Korban Kekerasan ini 

diterapkan melalui adanya taman penyembuhan atau healing garden.  Berdasarkan penyataan Roger Ulrich yang 

merupakan psikolog lingkungan, taman “harus mengandung sejumlah besar fitur alam yang nyata seperti vegetasi, bunga 

dan media air [19]. Taman luar ruangan yang menggabungkan elemen akuatik, elemen tempat duduk, area bermain dan 

tanaman hijau yang luas terbukti merangsang pemulihan stres mental [16]. 

Pada dasarnya taman merupakan implementasi dari konsep alam pada healing environment. Pada pusat rehabilitasi 

anak korban kekerasan ini, taman dibuat sebagai tempat yang dapat menjadi tujuan untuk menemukan aktivitas yang 

membantu pemulihan mental melalui elemen alam pada desain. Pengaturan landscape dengan konsep healing pada 

dasarnya menggunakan alam untuk mendorong dukungan sosial, rasa kendali, kesempatan untuk aktivitas fisik dan 

meningkatkan kesehatan.  Ini diharapkan dapat mempengaruhi penyembuhan, mengurangi stress, meningkatkan 

kesejahteraan dan meningkatkan partisipasi dalam kehidupan sosial anak-anak korban kekerasan. 

Pada Pusat Rehabilitasi Anak Korban Kekerasan, penataan lanskap seperti pada Gambar 1, dibuat dengan membuat 

ruang yang bervariasi dan memadukan unsur-unsur vegetasi dengan elemen air, taman aromateraphy dan kebun untuk 

menanam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembagian area taman 

Kombinasi faktor alam tersebut dapat menjadi media penyembuhan bagi anak korban kekerasan. Dengan 

menyediakan ruang yang bervariasi, pasien dapat memilih ruang tersebut, sehingga meningkatkan rasa kontrol, sehingga 

mengurangi tingkat stres. Area pada healing garden dibagi menjadi area meditasi (media air) seperti pada Gambar 2, 

area aromatheraphy sepert pada Gambar 3 menurut Annunziato (2002), dapat menekankan pada fitur-fitur seperti 

sungai yang mengalir di sepanjang dinding jendela yang meliputi pepohonan dapat membantu meredakan rasa takut 

pada anak-anak dan juga menyediakan ruang bagi mereka untuk bermain. Area lanskap menjadi poin utama dan pusat 

orientasi dari setiap bangunan pusat rehabilitasi sebagai bentuk implementasi dari konsep pemandangan terbuka ke 

alam. 

 

                         Gambar 2. Suasana area taman media air         Gambar 3. Suasana taman aromatheraphy 
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Rasa ramah dan lingkungan yang menyenangkan akan mengurangi stres, meningkatkan keselamatan dan meningkatkan 

kualitas perawatan kesehatan secara keseluruhan [21]. Selain menerapkan fitur alam, lapangan olahraga juga dimasukan 

ke area taman. Lapangan olahraga akan mendorong kegiatan dan aktivitas rekreasi serta bersosialisasi anak-anak (Gambar 

4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Lapangan Olahraga 

Penempatan tempat duduk pada setiap taman akan memberikan kesempatan untuk anak-anak agar dapat beristirahat 

dengan dinaungi oleh pepohonan (Gambar 5). Anak-anak memiliki kesempatan untuk mendengar suara alam seperti 

suara riak air, pepohonan yang tertiup angin, dan suara burug-burung. Pepohonan yang rindang akan menarik burung 

sehingga suara burung akan terus terdengar [22]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
gambar 4. Taman dengan area duduk 

Gambar 5. Area duduk pada ruang luar 

Anak-anak dapat mencari kesenangan dan ketenangan di tempat yang mereka inginkan. Area sirkulasi seperti pada Gambar 

6, memiliki konsep bebas penghalang dan memungkingkan anak untuk memilih jalur yang ingin mereka ambil, didukung 

dengan tempat duduk dan penggunaan material perkerasan grass block. Mobilitas pejalan kaki dapat meningkat seiring 

dengan fasilitas yang disediakan yang ramah terhadap pejalan kaki [23]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Area Sirkulasi Taman 

Grass block memiliki permukaan anti-slip dan tetap memaksimalkan area hijau. Demi menambah kenyamanan para 

pejalan kaki, lintasan harus dilanjutkan tanpa adanya elemen yang dapat terputus [24]. 

5. Penutup 

Prinsip healing environment pada dasarnya harus dapat memberikan ruang yang mendukung penyembuhan baik fisik 

maupun psikis bagi anak-anak korban kekerasan. Penciptaan ruang penyembuhan ini dapat dilakukan melalui penerapan 

unsur alam yang menjadi media penyembuhan. Alam secara tidak langsung memberikan efek restoratif yang dapat 
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menurunkan tekanan darah dan meredakan stress serta memberikan efek positif bagi mental dan pikiran. Dalam 

penerapannya taman luar ruangan yang menggabungkan elemen akuatik, elemen tempat duduk, area bermain dan tanaman hijau 

yang luas terbukti merangsang pemulihan stress mental. Lingkungan luar (landscape) didesain sebagai tempat dan pemulihan 

yang memungkinkan anak beraktivitas, bersosialisasi dan menyembuhkan traumanya. 
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